BAB Il
PENAFSIRAN MUHAMMAD ABDUH, AL-MARAGHI DAN
WAHBAH ZUHAILI TERHADAP AYAT-AYAT TENTANG
“KAFFAH’

A. Ayat dan Terjemahnya

1. Surat al-Bagarah : 208

Crun $he 28140 Ualal) o s 1 a5 488 ) 8 150 i Gl i g
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu keardallslam secara
keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkagkiah setan. Sesungguhnya

setan itu musuh yang nyata bagimu.”

2. Surat al-Tawbah : 36
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah iathla belas bulan, dalam
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dammi, di antaranya empat
bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang luruskamjanganlah kamu
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat ito, meErangilah kaum musyrikin
itu semuanya sebagaimana mereka pun memerangi $@amuanya; dan ketahuilah

bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.

3. Surat Saba’ : 28
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“Dan kami tidak mengutus kamu (Muhammad), melainkapada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan siepagberi peringatan, tetapi

kebanyakan manusia tiada mengetahui.”
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B. Biografi dan Karakteristik Kitab Tafsirnya
1. Muhammad Abduh (w.1324 H/1905 M)&Rasyid Ridha (w.184 H/1935 M)

Muhammad Abduh lahir di desa Mahallat, Propinsi ®Blyah, Mesir
pada tahun 1265 H atau 1849 M. Dengan Ayahnya berhabduh Ibn Hasan
Khairullah, berasal turki dan ibunya seorang arab yang dilsyla sampai pada
Umar bin Khattab. Muhammad abduh berasal dari kgaugpetani yang
sederhana taat beribadah dan cinta itthu.

Sejak kecil ia belajar membaca dan menulis dengangotuanya
sendiri. Dalam waktu dua tahun ia sudah hafal gbluisi al-Qur'an.
Muhammad abduh meneruskan pendidikannya di Theetepi ia tidak cocok
dengan sistem pengajarannya karena mengutamakaarh&npa pemahaman
dan pengertian. Akhirnya ia pulang kerumahnya tedbgth orang tuanya tetap
meminta Muhammda Abduh melanjutkan sekolahnya. Mak&embali ke
Thanta dan belajar kepada Syekh Darwisi. Setelahyebesaikan pendidikan
di Thanta, ia meneruskan pendidikannya di al-Azketgpi ia sangat kecewa
karena ia hanya memperoleh pendidikan agama sajaislem pengajarannya
tidak berbeda dengan sistem pengajaran di Thankhirya ia bertemu
dengan Jamaluddin Al-afghani dan ia memperoleh gtahgan filsafat, ilmu
kalam, matematika, teologi, politik dan jurnalia.rhenyatakan bahwa metode
pengajaran di Al-Azhar hanya bersifat verbalis yaagya akan merusak akal
dan nalar manusia. Rasa kecewa itulah yang menkabala menekuni

berbagai masalah agama, sosial, politik, dan kelasta Termasuk terlibat

% Tim PenyusunlLKS (Lembar kerja Siswa) kelas Xl : Sejarah Kelyada islam (Surakarta:
PT. Putra Nugraha), 10
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dalam politik praktis yang menyebabkan ia di asamgkke luar negeri
(perancis) dengan tuduhan mendukung kegiatan pemia&an yang di motori
oleh ‘Urabi Pasya pada tahun 1882.

Di Paris ia semakin bersemangat melancarkan kegiadéitik dan
dakwahnya yang tidak hanya ditujukan untuk mesiurauntuk seluruh umat
islam di dunia. Bersama Jamaludin al-Afgani ia nnieitean majalah dan
gerakan yang disebut dengan/l-‘Urwatul Wutsga. lde gerakan ini
membangkitkan semangat umat islam di dunia untudawa: Dbarat.
Sayangnya usia majalah in tidak lama sebab perabribarat melarang
majalah ini masuk kedaerah-daerah yang dikuasafdgtelah penerbitannya
dihentikan, Muhammad Abduh ke Tunis, kemudian kdmia Bairut, dan
disanalah ia menyelesaikan karyanya yang berjutisd/ah al-Tawhid dan
menulis beberapa buah buku lainfya.

Sedangkan Rasyid Ridha, la lahir didaerah Qalansebu@gh desa
yang tidak jauh dari Kota Tripoli, Lebanon) pada R¥madil Awal 1282 H
bertepatan dengan tanggal 23 September 1865 M.raaranya jelas bahwa
beliau merupakan salah satu keturun a/-Bayt.** Menurut keterangan, ia
berasal dari keturunan al- Husain, cucu Nabi MuhachrBAW. Karena ia
memakai gelar al- Sayyid di depan namanya, kadeepang ia juga dipanggil

syaikh, walaupun gelar demikian sangat jarang dipakan lebih popular,

40 [1hi
Ibid., 11
“! Harun NasutionMuhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilglakarta: PT. Universitas
Indonesia, 2001)
2 Murodi, Sejarah Kebuidayaan IslaniSemarang : PT.Karya Toha Putra, 1994), 179
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ketika orang sering membuat tambahan tambahan alidepmanya sebagai
sayyid®®

Semasa kecil ia dimasukan ke Madrasah Tradisional- dQolamun
untuk belajar menulis, berhitung dan membaca akFdQ. Ditahun 1882 ia
melanjutkan pelajaran di Madrasali-Wataniyah al- Islamiyah (Sekolah
Nasional Islam) di Tripoli. Di madrasah ini, selalari bahasa arab diajarkan
pula bahasa turki dan prancis, dan disamping pahgah- pengetahuan agama
juga pengetahuan modern. Rasyid Ridha meneruskaja@anya di salah satu
Sekolah Agama yang ada di Tripoli. Walaupun pindakolah hubungannya
denganSyaikh Husain Al- Jisr berjalan terus dengan baik. Lewat hubungan
akrab itulah Rasyid Ridha lebih jauh berkenalan agen ide- ide
pembaharuan, dan syekh amat berhasrat memompa ganmanda Rasyid
Ridha yang memang meminati berat alur pemikiran.bar

Rasyid Ridha juga merupakan murid dari Muhammad ulbgang
paling terdekat. Rasyid Ridha melihat perlunya alaeh tafsir modern dari al-
Quran, yaitu tafsir yang sesuai dengan ide-idegyditetuskan gurunya. la
selalu menganjurkan kepada gurunya, Muhammad ‘Abdupaya menulis
tafsir modern. Karena selalu didesak, ‘Abduh alfarnsetuju untuk
memberikan kuliah mengenai tafsir al-Qur'an di ahar*

Sedangkan mengenai karakteristik kitab tafsirnyacat&a umum,

metode yang dipakai dalam tafsir al-Manar tidakhjéerbeda dengan kitab-

*3Harun NasitionPembaharuan Dalam Islani Jakarta: Bulan Bintang, 1986), 59
4 A. Munir dan Sudarsond@liran Modern Dalam Islanf,Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1994), 163
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kitab tafsir yang lain yang menggunakan metodeilfahtlengan menerapkan
sistematika tertib Mushafi. Namun karena penekayannterhadap
operasionalisasi petunjuk al-Qur’an dalam kehiduwpaat Islam secara nyata,
maka tafsir ini bisa dikatakan berbeda denganrttdfsir sebelumnya. Metode
yang dirintis oleh Muhammad Abduh ini selanjutnykethbangkan oleh
murid-muridnya, seperti Rasyid Ridha, al-Maraghi danin Khuli.*®

Tafsir al-Manar banyak berbicara tentamgnatullah dan menggugah
kesadaran umat terhadapnya. Hal tersebut terliretgah jelas ketika
menafsirkan ayat-ayat akidah (teologis) khususngagyberkenaan dengan
hubungan antara takdir, kehendak, kekuasaan, dadil&e Allah dengan
kehendak, kebebasan, dan kemampuan manusia. Kiewgenaaju-mundurnya
suatu bangsa, berkembang-runtuhnya suatu negat@agibssengsaranya
seseorang dan kalah menangnya suatu kaum di dagergmgan menurut
teologi yang dikembangkan oleh Rasyid Ridha, titlEgantung pada nasib,
tetapi tergantung pada sejauh mana adanya kesergsisantara perilaku
mereka dengan sunatullah.

Tafsir ini disusun dengan redaksi yang mudah sarbbilusaha
menghindari istilah-istilah ilmu dan teknis sehiagdapat dimengerti oleh
orang awam, tetapi tidak dapat diabaikan oleh omagg khusus
(cendikiawan). Itulah cara yang ditempuh oleh #losislam Syaikh

Muhammad Abduh dalam pengajaran di al-Azhar.

4> Mani’ ‘Abd Halim Mahmud,Metodologi Tafsir, kajian komprehensif metode pahdi tafsir,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2003), 28
“©Ibid.



42

2. Mustofa al-Maraghi (w. 1371 H/1952 M)

Nama lengkap Ahmad Mustofa Al-Maraghi adalahmad Mustafa
bin Muhammad bin ‘Abdul Mun’im Al-Maraghi. Lahir di kota Maragah,
sebuah kota yang terletak dipinggiran sungai Nif kira 70 km arah selatan
kota Kairo Mesir, Pada Tahun 1300 H/1883 M. laHhdlikenal dengan sebutan
al-Maraghi karena dinisbahkan pada kota kelahirafihy Al-Maraghi
dibesarkan bersama delapan saudaranya dibawahamwngah tangga yang
sarat pendidikan agama. Di keluarga ini-lah al-Mhranengenal dasar dasar
agama islam sebelum menempuh pendidikan dasar udiselmmadrasah
didesanya, ia sangat rajin membaca al-Qur’an, batkk membenahi bacaan
maupun menghafalnya, karena itulah sebelum menguga 13 tahun, ia telah
hafal al-Qur’an.

Pada tahun 1314 H/1897 M, al-Maraghi menempuh kulda
Universitas Al-Azhar dan Universitas Darul ‘Ulum dfairo, karena
kecerdasannya yang luar biasa, ia mampu menyedespaéndidikannya di dua
Universitas itu pada tahun yang sama, yaitu 1908 Bi. dua Universitas itu,
ila menyerap ilmu dari beberapa ulama kenamaantsdpatammad ‘ Abduh,
Muhammad Bukhait al-Muti’i, Ahmad Rifa’i al-Fayumi, Muhammad Rasyid

Ridha dan lain lain. Mereka memiliki andil yang sangatsdore dalam

4" Muhammad ‘AL al-‘Iyazi, Al-Mufassirina Hayatuhum wa Manhajuhum Fi Al-TafSi,
(TeheranWizanah al-Tsiqafah wa al-Inshaq al-Islam, 1993), 357

“8 Mani’ ‘Abd Halim Mahmud, pentrjmh:Faisal Shaleh dan Syahdiandetodologi Tafsir Kajian
Komprehensif Metode Para Ahli Tafs{Bandung: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), 328
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membentuk intelektualitas al-Maraghi. Kegigihan oment ilmu telah
membuahkan hasil, al-Maraghi sangat cakap padassbidang ilmu agam&.

Al-Maraghi mengabdikan diri sebagai guru di bebaragadrasah, tak
lama kemudian ia diangkat sebagai Direktur Madras&iMu’allimin di
Fayum, sebuah kota yang terletak 300 km arah lhatat Kairo. Kemudian
pada tahun 1916-1920 M, ia diangkat menjadi doaerutdi Fakultas Filial
Universitas Al-Azhar, di Khartoum Sudan. Setelah i@l-Maraghi diangkat
sebagai dosen bahasa arab di Universitas DarulmUserta dosen ilmu
balaghah dan kebudayaan pada fakultas bahasa iathfovérsitas al-Azhar.
Dalam rentang waktu yang sama ia juga masih meRaerilmunya
dibeberapa madrasah, antara lain Ma’had TarbiyahalMuin, ia pun
dipercaya menakhodai Madrasah Usman Basya di Kairo.

Al-Maraghi merupakan potret ulama yang mengabdikempir
seluruh waktunya untuk kepentingan ilmu. Di seléa seengajar, ia tetap
menyisihkan waktunya untuk menulis, salah saty&aronumentalnya adalah
Tafsir al-Qur’an al-Karim yang lebih dikenal dengan Nar#@afsir Al-Maraghi.
Tafsir ini ditulis selama kurang lebih 10 tahunjaketahun 1940-1950 M.
Menurut sebuah sumber ketika al-Maraghi menulisinaja, ia hanya
beristirahat selama 4 jam sehari, dalam 20 jam vydagsisa, Ia
menggunakannya untuk mengajar dan menulis.

Yang melatar belakangi ingin menulis tafsir adadalatu kenyataan

yang sempat disaksikan, bahwa kebanyakan orangaenggmbaca kitab-

49 Muhammad ‘Al al-‘lyazi, Al-Mufassiruna Hayatuhum ...,0p, Cit.,358
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kitab tafsir yang ada ditangan sendiri. Denganaal&stab-kitab tafsir yang ada
sangat sulit dipahami, bahkan diwarnai dengan lgaibstilah yang hanya bisa
dipahami oleh orang-orang yang ahli dalam bidangi itersebut. Karenanya
dengan ini, termotivasi-lah diri untuk menulis tafdengan sengaja merubah
gaya bahasa dan menyajikannya dalam bentuk sederdeam yang mudah
dipahami. Dengan demikian, para pembaca dapat nemaltahasia-rahasia
yang terkandung dalam Al-quran tanpa mengeluarkange berlebihan dalam
memahaminy&’ Penulisan tafsir ini tidak terlepas dari rasa gamgjjawab dan
tuntutan ilmiah al-Maraghi sebagai salah seoramgnal tafsir yang melihat
begitu banyak problema dalama masyarakat kontemyareg membutuhkan
pemecahan. la merasa terpanggil untuk menawarkdades solusi alternatif
berdasarkan makna-makna yang terkandung dalamnaashQur’ani. Karena
alasan ini pula lah tafsir ini tampil dengan gayadern, yaitu disesuaikan
dengan kondisi masyarakat yang sudah maju dan moter
Sedangkan mengenai karakteristik kitab tafsirnyal-Maraghi

memulainya dengan menyebutkan satu, dua, atauoseiek ayat yang akan
ditafsirkan, yang pengelompokannya berdasarkantukasapokok bahasan.
Meski dikelompokkan namun urutan ayat dan suraheyap seperti biasa,
yakni mulai dari surat al-Fatihah sampai surat as-NDisusul kemudian
dengan penjelasan kosa kata (syarh al-matyga@éng secara umum dianggap
sukar, lalu uraian pengertian global ayatalna al-Ijmali). Setelah diajak

memahami maksupd ayat secara umum, pembaca lalyutiispenafsiran yang

0 Mustafa al-Maraghi, Mugaddimah TafSir al-Maraght, 18
*!Ibid., 18-19
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lebih rinci dan luas. Pengertian ijmali tersebutupakan hal baru dalam dunia
tafsir, yang belum pernah dilakukan oleh mufassir sebelumnya.

Sedangkan Metode yang digunakan al-Maraghi dalamafsiekan
ayat-ayat Al-Qur’an yakni menggunakan metode tatidl itu dilihat dari cara
beliau menafsirkannya dengan memulai mengelompaiat-ayat menjadi
satu kelompok lalu menjelaskan pengertian kata;kataknanya secara
ringkas, dan disertai asbabun nuzul, kemudian nalbas ayatnya. Pada
bagian akhir, beliau memberikan penafsiran yanghleimci mengenai ayat
tersebut.

3. Wahbah Zuhaili (w. 1435 H/2015 M)

Nama pengarang Tafsir al-Munir adalah Prof. Dr. W&kh bin
Mustafa al-Zuhayli Abu *Ubadah. la dilahirkan di kawasan Dir "Athiyah pada
tanggal 6 Maret 1932 dari orang tua yang terkeradgen kesalehan dan
ketakwaannya. AyahnyaMustafa al-Zuhayli, adalah seorang penghafal al-
Quran dan banyak melakukan kajian terhadap karalumga. Ibunya bernama
Fatimah binti Mustafa Sa’dah, dikenal dengan sosok yang kuat berpegang
teguh pada ajaran agartfa.

Wahbah Zuhaili mulai belajar al-Quran dan sekolbfidaiyah di
kampungnya. la menamatkan ibtidaiyah di Damaskds pahun 1946 M. la
melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syar’iyah damat pada 1952 M. la
sangat suka belajar sehingga ketika pindah ke Kairmengikuti kuliah di

beberapa fakultas secara bersamaan, yaitu di Bak8lyariah dan Fakultas

°2 Muhammad ‘Al al-‘lyazi, A/-Mufassiruna Hayatuhum wa Manhajuhum Fi al-TafSir, cet-1,
(Teheran: Wizanah al-Tsiqafah wa al-Insyaq al-Islam, 1993), 684
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Bahasa Arab di Universitas Al Azhar dan Fakultasiso Universitas "Ain

Syams. la memperoleh ijazah sarjana syariah dzhbAdan juga memperoleh
ijazah takhassus pengajaran bahasa arab di al-Azhar pada tahun 156
Kemudian ia memperoleh ijazdticence(Lc) bidang hukum di Universitas
"Ain Syams pada tahun 1957 M, lalu Magister Syadah Fakultas Hukum
Universitas Kairo pada tahun 1959 M dan Doktor patian 1963 M.

Wahbah menyelesaikan program Magisternya dengan jedis a/-
Dzarai’ fi al-Siyasah al-Shariyah wa al-Figh al-Islami. Serta menyelesaikan
program Doktor-nya dengan judul penelitian Atsar-Harb i al-Figh al-Islami:
Dirasatan Muqgarranatan, ia berhasil menyelesaikan program doktoralnya itu
pada tahun 1963 M. Majlis sidang pada saat ituirteddri ulama terkenal,
Syaikh Muhammad Abu Zahrah) dan Dr. Muhammad Hafizh Ghanim (Menteri
Pendidikan Tinggi pada saat itu). Majlis sidang as&p untuk
menganugerahkan Wahbah predikat “Sangat MemuagRaaraf al-Ula), dan
merekomendasikan disertasinya layak cetak sert@&indikke universitas-
universitas luar negett.

Penulisan tafsir al-Munir ini dilatarbelakangi olepengabdian
Wahbah al-Zuhaili terhadap ilmu pengetahuan, khususimu keislaman
dengan tujuan menghubungkan orang muslim deng&uién berdasarkan

hubungan logis dan erat. Tafsir ini ditulis beliselama rentang waktu 16

*3 |bid., 685
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tahun setelah selesai menulis dua buku lainny&, ydghul Figh al-Islami (2
jilid) dan al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (8 jilid >*

Motto hidupnya adalah;Inna Sirra al-Najah fi al-Hayah Thsanu al-
Silatu billah *Azza wa Jalla”, (Sesungguhnya, rahasia kesuksesan dalam hidup
adalah membaikkan hubungan dengan Allah "Azza lg.ja

Sedangkan mengenai karakteristik kitabnya, dengangamati
beberapa metode yang terdapat dalam beberapa Kitah al-Qur’an. Secara
metode sebelum memasuki bahasan ayat, Wahbah Zphda setiap awal
surat selalu mendahulukan penjelasan tentang keatagtan kandungan surat
tersebut, dan sejumlah tema yang terkait dengaseyara garis besar disertai
model-model giroahnya. Setiap tema yang diangkat dibahas mencakup
aspek bahasa, dengan menjelaskan beberapa igdifah termaktub dalam
sebuah ayat, dengan menerangkan segi-segi balaglaah gramatika
bahasanya’

Sehingga dengan demikian maka metode penafsirag ggrakai
adalah metode tahlili dan semi temafik, Karena beliau menafsirkan al-
Qur'an dari surat al-Fatihah sampai dengan salrdtas dan memberi tema

pada setiap kajian ayat yang sesuai dengan kanduoygaseperti dalam

** Wahbah al-Zuhayli, Mugaddimah Tafsir al-Munir: F al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj,
(Beirut-LebanonDar al-Fikr, 1991), 6

*° Sayyid Muhammad ‘AR al-‘Iyazi, A/l-Mufassirina Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran:
Wizanah al-Tsiqafah wa al-Inshaq al-Islam, 1993), 685

%6 M. 1zzan,Metodologi llmu Tafsir(Bandung: Tafakkur,2007), 104.
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menafsirkan surat al-Bagarah ayat satu sampai , lbebau memberi tema

sifat-sifat orang mukmin dan balasan bagi orangwsmng bertaqwd.

C. Produk Penafsiran
1. Surat al-Bagarah:208

Dalam tafsir al-Manar, Muhammad Abduh menafsirkarataini
bahwa setelah Allah SWT telah menjelaskan tentadgnya perbedaan
manusia dalam persatuan dan perselisihan dan kanbserta kerusakan, Allah
SWT menginginkan kepada kita semua untuk bersaaradkeseluruhan baik
dalam menjunjung tinggi persatuan, keselamatank#geragaman pendapat
yang mana semua itu telah ditetapkan dalam agaraa-ékni Islam.
Karenanya kita semua dapat beriman kepada Allah S&AThari akhir. Dan
Allah SWT menjadikan hidayah-Nya ini melalui isylaperintah-Nya serta la
memuliakan orang-orang yang beriman sebagaimamearikNya:” Gl e g
& L e 1648 14, Kata “sl2d” ini bermakna jalan keselamatan atau sesuatu
yang menyelamatkan. Dan ini berhubungan erat deadanya persatuan antar
sesama dengan dinaungi sebuah agama yakni Islatan@en B sendiri
adalah/a/ dari lafad ‘s yakni pada keseluruhan syariat Islam. Dan saya
berpendapat bahwa hakikat munculnya Islam yakragatpenyelamat dengan
melaksanakan perintah Allah SWT dan ikhlas terhasiEpua perintah-Nya.
Sedangkan dasar-dasar Islam yakni persatuan, ralam damai dengan

manusia lainnya, serta melarang adanya perangetabynuhan antar sesama

" Wahbah al-Zuhayli, 7afsir al-Munir: F7 al-‘Aqidah wa Al-Shari’ah wa al-Manhaj, (Beirut-
Lebanon: Dar al-Fikr, 1991), 75-80
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umat>® Sebagaimana firman-Nya dalam surat Ali-Imran: 108 &ia; | sasic
|88 Y 5 e,

Dan ini merupakan sebuah kalimat yang agung diniaidah ini
telah dijadikan dasar juga oleh banyak ulama’-ulamadzhab dengan tujuan
agar tidak terjadi perbedaan diantara umat. Damgwupakan kewajiban agar
mengambil nilai-nilai islam secara menyeluruh kard@mi sudah melihat
bahwa manusia dapat menyelesaikan semua polemilpriyd dengan
menggunakan nash dan sunnah-sunnah nabi SAW. Daramaeninya secara
keseluruhan serta mengaplikasikannya kepada kedmdsphari-hari. Bukan
dengan mengambil satu kalimat atau sunnah yanglialjadikan hujjatpaten
Dan jikalau terdapat seorang ulama’ yang mengajgkkumengaplikasikan
ayat ini terhadap satu pandangan saja, maka iaseirorang-orang yang tahu
namun ia ingkar terhadap apa yang ia ketahui. ki@ mengajak untuk
mengingkari madzhab, maka ia telah melakukan tgyaderhadap persatuan
umat muslim untuk satu suataSebagaimana firman Allah SWT dalam surat
al-An’am: 159 yakni ;8 &1 ) ab 580 W et b adbe il a1 5185 2 185 (dll )

Sedangkan menurut al-Maraghi dalam kitab tafsiygleni Tafsir Al-
Maraghi, beliau berpendapat bah#§ ) b 1545 1540 0l @ G - katadds

disini yakni sesuai dengan hukum-hukum islam set@ed yang mana islam

sebagai agama yang patuh, tunduk kepada Allah S&#ta berusaha untuk

8 Muhammad ‘Abduh & Rashid Ridha, 7afsir Al-Qur’an Al-Hakim: Al-Shahr Bi Tafsir al-
Manar, Juz |, cet-1, (BeirutDar al-Fikr, 2007), 180
59 :

Ibid.
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bersikap ikhlas kepada-Nya. Dan dari dasar-dakanisendiri yang cinta akan
kedamaian diantara manusia dan menjauhkan darirgegen baik dengan
sesama ataupun yang berlainan agama. Dan adapkergeeorang muslim
untuk masuk islam seutuhnya yakni merupakan perkgaag pasti
sebagaimana firman Allah SWTt i ¢ & G « 60
Wahai orang-orang yang beriman dengan gigih dangiket kata

hati, mereka senantiasa menjadikan ajaran-ajalam isebagai pedoman pada
keseharian mereka. Dan janganlah engkau meninggaksuatu dari syariat-
syariat islam itu sendiri. Akan tetapi jadikan mlasebagai pedomanmu lalu
fahami-lah maksud-maksud yang terdapat didalamoypaya engkau dapat
melihat di setiap masalah kepada suatu ketetaan pdrkataan yang telah
ditetapkan atau sunnah-sunnah yang dapat diikuda@imnya. Dan kerjakan
atau selesaikan masalah-masalahmu itu dengan patekatetapan atau
sunnah-sunnah tersebut. Dan janganlah kalian meribaari satu kalimat
atau ketetapan atau sunnah-sunnah tersebut daadikamnya sebagai hujjah
yang sifatnygpatendan tidak bisa diubah lagi hingga membuat kalempécah
belah. Dan jika itu terjadi, maka dia termasuk grarang yang menjunjung
tinggi adanya perpecahan dan perselisihan. Danepenglah kalian (orang
orang muslim) kepada tali persatuan kaum islamgagbaana Allah SWT telah
memerintahkan kita semua untuk melakukan hal ito tamaktub dalam
firman-Nya “558 Y3 baea & Jiay a2l “ dan Allah melarang kita untuk

berbuat yang sebaliknya sebagaimana firman-Najig." s 1L 12 55 ¥ 5

% Mustafa al-Maraghi, TafSir al-Maraght, Juz Il, cet-1,(BeirutDar al-Fikr, 1946), 114
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Akan tetapi kaum muslimin zaman ini telah mengaldranyak perbedaan
pendapat hingga berbuntut adanya perpecahan, ipgraelantara satu sama
lain. Dan mereka juga mengambil madzhab-madzhab parbeda-beda pula.
Setiap perbedaan yang mengikat akan sebuah madzhadreka
mengembalikan pada kebijakan saudara-saudara maghlmtidak berselisih,
maka sungguh ia telah membantu agama Allah $WT.

(o el 5hd 125 Y 5) yakni janganlah kalian mengikuti sebuah jalan
dimana bisa membuat hadirnya perbedaan didalam aagaau perselisihan
ataupun perpecahan yang membuat hilangnya sebuaffaahdan perdamaian
diantara sesama. Dan sungguh kaum yahudi telahadiesgtu kaum yang
berpedoman pada satu kitab hingga mereka tergettagoidaan setan hingga
mereka terpecah beld.

Sedangkan menurut Wahbah Zuhaili dalam kitab taisMunir-nya,
beliau berpendapat: “Wahai orang-orang yang berigha@m para ahli kitab,
berserah dirilah kalian kepada Allah dalam segalarasuklah islam secara
total, dan ambillah nilai-nilai dalam islam, damganlah kalian mencampur-
adukkan dengan yang selainnya. Dan kerjakanlahuapgpng telah islam
perintahkan baik dari ushul-nya, furu’iyyahnya, dawkum-hukumnya serta
janganlah memilih-milih diantaranya. Sebagai conpelnbuatan mengerjakan

sholat dan puasa, tapi meninggalkan zakat dan haktakuman yang telah

®1 bid.
%2 |pid., 114-115
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ditentukan dalam islam (hudud), meminum khamr, batrtriba, dan contoh
lainnya seperti yang telah kita lihat saat fHfi".

Dan berpeganglah kalian (orang orang muslim) kepaligersatuan
kaum islam sebagaimana Allah SWT telah memerintahd&a semua untuk
melakukan hal itu dan termaktub dalam firman-Ny&s aes 41 Jisy | saaie )
185 “ dan Allah SWT melarang kita untuk berbuat yanepbaiknya
sebagaimana firman-Nyas, y G’ ) iz | 2 516 y 5« 64

Dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan setamgyamembuat
adanya perbedaan dalam agama, ataupun yang bisalmaéa@n perselisihan
dan kekisruhan. Dan ini merupakan visi dan misiakaryang ingin membuat
kalian mengalami kekacauan dan kekisruhan diamemausia. Setan itu bagi
mereka sangat bermanfaat dan mendatangkan kedampatiinal setan itu
sangat anti dan menolak akan sebuah kebenarandigmah, dan dia membuat
adanya perbedaan dan perpecahan antar sesama gepegrttelah terjadi
kepada para ahli kitab yang mana mereka telah n@ngaerbedaan dan
perpecahan dari setelah hadirnya sebuah bukti ygai;n kepada mereka (ahli
kitab). Mereka membelokkan dan mengganti, mengurdag menambahi,
hingga mereka merusak persatuan dari mereka seatatiriAllah SWT telah
menjadikan mereka musuh bagi-Nya. Dan penyebab asé&uonkarena mereka

telah mengikuti jalan setan dan sesungguhnya setdragi manusia termasuk

®3 Wahbah al-Zuhay[i, Tafsir al-Munir: FI al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, Jilid1,
(Dimasq:Dar al-Fikr, 2009), 603-604
*Ibid., 604
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musuh yang nyata, maka barang siapa diantara naagasg mengikutinya,
sungguh ia telah tersesat dari jalan Allah SW/T.

Kemudian Allah SWT telah menjanjikan sebuah pisiaw daukuman
bagi mereka yang suka berbuat keburukan. Dia jetgh tmemberitahukan
bahwa jika kalian telah bosan untuk berbuat baikansungguh kalian telah
menjauhkan diri dari jalan Allah yakni islam selteldatang kepada kalian
sebuah ayat-ayat atau tanda-tanda yang jelabujgh yang nyata dan benar,
dan kalian merasa senang dan gembira terhadapgelan, jalan perpecahan,
jalan perselisihan dan jalan perbedaan. Maka simgfah SWT maha agung
dan tidak ada yang dapat mengalahkannya. Dia-lag ygaha memenangkan
atas segala perkara-Nya, tidak ada seorang purtachakalian yang dapat
menandingi-Nya dan sungguh Dia-lah yang maha menga@ksi/hukuman

ataupun mengambilnya kembali baik hukuman di datéapun di akhira®

2. Surat al-Tawbah:36
Dalam tafsir al-Manar, Muhammad Abduh dan RasyidhBi
berpendapat, bahwa firman Allah SWTES 15 ke W14 de ) 50 33 ()
=¥l I3l G a3 &7 maksudnya bulan disini yakni yang berhubungan
dengan tahun gamariyah dan salah satu yang dijagikéokan adalah hilal,
atau gamariyah dalam hitungan per-bulan ditandagae sebuah hari dimana
mulai dari munculnya hilal hingga tenggelamnya. iD@ maka ditetapkan

bilangannya yakni 12 bulan seperti yang telah ditoleh dalam kitab-Nya dan

% |bid.
% |pid., 604-605
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telah ditetapkannya penyusunan jalannya bulan dsetppannya semenjak
Allah menciptakan langit dan bumi seperti yang kigenua tahu dari malam,
siang hingga sekarang. Sedangkan maksud dasisid GlA a3 yakni waktu
yang mana Allah SWT menciptakan keduanya yang aidaya terdapat
kejelasan penyempurnaannya dan waktu mulainya d&kseluruhan yaitu
selama 6 waktl’ Dan dari hukum-hukum yang terdapat dalam al-Quijiaa
sgala sesuatu yang berhubungan dengan penghitbadgm dan tahun seperti
halnya puasa ramadhan, haji, dan masa iddah bagi ipai yang ditalaq
suaminya maka kejelasannya terdapat di bulan-bggamariyah. Hikmah dari
semua itu adalah akan memunculkan sebuah ilmu yd&mgan cara ru’yah
bagi orang awam dan orang yang terpel&jar.

5% 40l Lghe yakni sesuatu yang telah diharamkan oleh Allah SWT
Dan Allah SWT telah menetapkannya dan menentukdanfhulan yang
dianggap haram serta mengagungkannya serta dihanapita terjadi perang
sebagaimana yang telah diucapkan nabi Ibrahim darail as. Orang arab
menganggap peristiwa dari keduanya termasuk kejatha percakapan yang
mutawatir. Akan tetapi itu semua akan membuat sasgolalai dalam
mengamalkannya dan lebih mengikuti hawa nafsunyzerseyang telah
dijelaskan diayat selanjutnya yakni berkenaan denda.l”" atau
mengundur-undur. Sebagaimana ini menjadi turunnya @i. Dan bulan-

bulan yang diharamkan tersebut yakni Dzulga’dahyliljgah dan Muharram,

®” Muhammad ‘Abduh & Rashid Ridha, Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim. Al-Shahr Bi TafSir al-Manar,
Juz X,Op., Cit..., 314
®Fbid.
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lalu satunya yakni bulan RajdbDan “Sisil Ged | 53105 S8 Dhomir pada ©es”
yaitu 4 bulan yang diharamkan, itu menurut pendppahur ulama’.

R A& fe W& B8 ok yaall 1465 — yakni orang islam diperintahkan
untuk memerangi orang-orang musyrik semuanya saimyd seperti mereka
semua memerangi kalian agar kalian dapat berkerudiuperang mereka
menjadi satu, dimana mereka tidak akan berselsihjadga tidak akan pernah
mundur, sama halnya seperti mereka mengikuti jegdilan saat perang kalian.
Dan sesungguhnya mereka memerangi kalian hanyak tagama kalian,
berbeda dengan kalian yang memerangi mereka bukam dntuk balas
dendam atau bukan untuk semangat golongan atawn huiak harta-harta
mereka hasil dari ketekunan mereka melainkan hamtak melemahkan
kekuatan mereka, begitupun kalian diperintahkan emangi mereka lebih
dulu untuk memerangi ke syirikan mereka sebagainiamean Allah dalam
ayat sebelumnya yakni al-Tawbah:13 yang berbuiiyiflsl 253 25 " yang
artinya “merekalah yang pertama kali memulai memgr&amu?”. Dan ayat
ini tidak menghendaki perkiraan atau rencana adg®yang kepada setiap
orang atau masing-masing individu, hanya saja daldmadaan
memberitahukan pemimpin untuk pergi (perang) beassama, sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam surat yang sama ayjtykhg berbunyi ©X j

WS 558 G sheBall

% |pbid., 315



56

Sedangkan menurut al-Maraghiis 8 15 5ae ) & de ) sl B &)
Oa)¥) 5 el slaldl BIA a5 4 -~ yakni bilangan bulan yang telah ditetapkanaped
12 bulan sebagaimana yang telah ditetapkan olekhAWT dari perputaran
bulan atau menurut kalender gamariyah dan telabtagikan waktunya
semenjak Allah SWT menciptakan langit dan bumi toelsebuah letak dan
cara yang dapat diketahui oleh manusia dari adamglam dan siang yang
bertahan hingga sekaraffg.

Maksud daricisaldd G a3 yakni waktu diciptakannya langit dan
bumi yang mana didalamnya terdapat hikmah akannikmsenaanya serta
keberakhirannya dalam sebuah bilangan yakni 6 wad&tuwaktu-waktu yang
telah ditetapkan secara rinci dan Allah jadikan Baduanya sesuatu yang bisa

dinikmati oleh manusia didalamnya.

2
P T

2% 4233 W — yakni terdapat 4 bulan-bulan yang telah dihammk
Allah SWT. Allah SWT melarang di dalam 4 bulan &mnst untuk melakukan
peperangan. Diantara keempat bulan tersebut a@#alga’dah, Dzulhijjah,
Muharram dan satunya lagi bulan Rajab. Sebagaimhadits yang

diriwayatkan oleh Abu Bakrah ra:

S S G &) 06 AT ks adde B i 0 pe A B s 5K o Gus
5 a5 A6 1A Baa ol ke 154 Hlte U AGLY (a1 5 ol el 20 (51K 455 4digS
o Gl 13 535 ol 06 & (Jliadig (s0ad (45 o) Himi He a3 a5aal 5 A8sl S el

Al eld 06 T Gl 4201 13 Gaill 08 el iy apandi 31 il s @&0d 06 dlef 4l )5

0 Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz X,0p. Cit.,113-114
71 i

Ibid., 114
2\bid., 114-115
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J6 o U ekl ol O aatl 3 apanin 451 Gl S cR0d 08 Al A o5 20 U 15
DA 2 5 Ol OB el iy agandi 451 il B &0 (6 gl Al 5 0 Gl 13 050 66
s&ile 213 a&al e T5 8 a5 2aas 8 2801 5al 5 a8ales (16 06 &) sk g o Uik

PR IS DHEN I N B BT A S USRI SN SR PR
G580 AR B rang (Iala Colad) Saa 4 YT omag Iy 035 &yt VL 51 15K
sl O VT 06 8 dass (a4l 2 5

Diriwayatkan dari Abu Bakrah radhiyallahu ‘anhu idsabi SAW, Sesungguhnya
beliau telah bersabda: “Sesungguhnya zaman itutekas berlalu sebagaimana saat
Allah SWT menciptakan langit dan bumi. Setahuraitia dua belas bulan. Empat di
antaranya ialah bulan-bulan yang haram, tiga diranya berturut-turut, yaitu bulan
Dzulga’dah, Dzulhijjah dan Muharram. Bulan Rajakalal bulan Mudhar (nama
satu kabilah) yang terletak antara Jumadil Akhin &ya’ban.” Kemudian beliau
bertanya: “Bulan apakah ini?”, Kami menjawab: AlISWT dan Rasul-Nya yang
lebih mengetahui. Sejenak beliau hanya diam saghin§ga kami menyangka
bahwa beliau akan menyebutnya dengan nama lairauBeértanya: “Bukankah ia
bulan Dzulhijjah?”, Kami menjawab: Benar. Beliauthaya lagi: “Negeri apakah
ini?” Kami menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebmengetahui.” Sejenak
beliau hanya diam saja. Sehingga kami menyangkadakliau akan menyebutnya
dengan nama yang lain. Beliau bersabda: “Bukankaheigeri Baldah?”, Kami
menjawab: “Benar.” Beliau bertanya: “Hari apakal?’lnKami menjawab: “Allah
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Sejenak baliam saja. Sehingga kami
menyangka bahwa beliau akan menyebutnya dengan teamaBeliau bersabda
lagi: “Tidakkah itu hari al-Nahr (hari raya qurb&fh) Kami menjawab: “Benar,
wahai Rasulullah.” Lalu beliau bersabda: “Sesunggahdarahmu, harta bendamu
(kata Muhammad, aku menyangka beliau bersabda gdatakehormatanmu adalah
haram/dimuliakan-dilindungi atas dirimu, sepertidgranya/mulianya-dilindunginya
harimu yang sekarang ini, di negerimu ini dan dabmu ini. Kamu akan bertemu
dengan Tuhanmu. Dia akan bertanya kepadamu mengenaia amalan kamu.
Maka selepasku nanti janganlah kamu kembali kepelafuran atau kesesatan, di
mana kamu akan berkelahi antara satu sama laiat, Ingndaklah orang yang hadir
pada saat ini mesti menyampaikan kepada orang tidag ada pada waktu ini.
Boleh jadi sebahagian dari mereka yang mendenganmddut orang kedua lebih

dapat menjaga daripada orang yang mendengarnyaasksgsung. Kemudian
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beliau bersabda: Ingat, bukankah aku telah meny&amaya?”(HR. Bukhari dan

Muslim)

B8 A& HE W& B8 G ,aall 1585 — yakni perangilah mereka semua
sebagai balasan atau hukuman atas keburukan y&ig reereka lakukan
karena telah mencoba untuk memerangi kalian. Dharkenemerangi mereka
bukan hanya untuk mematikan progres mereka, daak tigula untuk
meluruskan mereka, dan tidak pula untuk membinasakareka akan tetapi
hanya untuk melemahkan kekuatan mereka saja dggsiarillah SWT telah
menjadikan seruan mereka lemah, hanya seruan A& saja-lah yang
tinggi. Sungguh Allah SWT maha perkasa lagi malekbana.

Dan menurut Wahbah Zuhaili, Allah SWT telah memtiaéukan
perihal bulan-bulan yang telah ditentukan. Makai d&r, Allah SWT
berfirman: sesungguhnya bilangan-bilangan bulaadzedalam ilmu-Nya dan
hukum-Nya. Dan didalamnya Allah SWT telah menulgsrdan mewajibkan
semua hambanya mengambil (ketetapan)nya. Dan ABRNT telah
menetapkannya dalam perputaran bulan. Dan di hari pula Allah
menciptakan langit dan bumi yakni selama 12 buldaksud dari“Asyhar al-
Qamariyyah” yakni karena hisab berjalan melaluinya. Dan hisalbérsandar
pada ru’yah bulan, dimana semua orang belajar yiatermasuk juga orang-

orang awam?

8 Wahbah al-Zuhay[i, TafSir al-Munir: F7 al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, Jilid V, Op.
Cit., 551-552
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Maksud daric=5¥s <isaldl G 2% yakni waktu yang telah Allah
SWT sempurnakan didalamnya ketika Dia mencipta@agit dan bumi. Yakni
6 masa dari hari yang telah ditetapkannya.

5% 4ol L yakni 3 diantaranya adalah Dzulga’dah, Dzulhijgdn
Muharram, dan satu bulan lainnya yakni bulan Rajakni waktu yang
diharamkannya serta diagungkan sekaligus disemkamnalehnya. Dan juga
Allah SWT telah menetapkan sesungguhnya barang g&pg berbuat maksiat
di bulan-bulan tersebut maka Allah SWT akan menkieriseberat-berat
hukuman, dan barangsiapa yang taat dibulan-bufaeliet maka Allah SWT
akan membalasnya dengan sebesar-besarnya pahalba@iallah SWT, Dia
berhak mengangungkan beberapa waktu dan tempat lgaagggap agung
seperti apa yang la kehendaki. Dan Allah SWT tetedngutamakan negeri
haram sebagai negeri yang mulia, dan telah memadikari jum’ah, hari
arafah dan 10 dzulhijjah termasuk sebagai hari yanga, dan menjadikan
bulan ramadhan dan bulan-bulan haji sebagai bwdag ynulia dari sisa bulan-

bulan. Sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Bage®&, yang berbunyi:

gl o Js V5 G5 V5 &85 3 Al Ged G 5 Slaska 540 580l dan juga
memuliakan sebagian malam yakni malam lailatul gaédrta memuliakan
sebagian pribadi atau orang yakni para pembaw&hisstau para rasul dan

para pembawa nubuwwah atau para Aabi.

" Ibid., 552
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Dan adanya sebuah tanda-tanda yang nyata tenttaghoulan haram
penetapan dalam waktunya, sebagaimanas hgahig dari Imam

dalam kitab tafsirnya, yang diriwayatkaetolAbu Bakrah:

458 SIS B G &) 08 A alg adle 2 e 0 e s Al ) 5080 o Guas

2
w23 -

a5 a5 a5 A6 224 Baa ol e 15 Hlie U AELY GtV 5 el 3Ll ) 1A a5

k)3 A Ul 108 ek &l 0B & Glaky aled G o) Himd Nl Ga )3 a0aall 5 43s])

3 25
) Gls

5%

138 a0 ¢l OB T U8 2550013 il 06 4l yiny aands, 451 Bk GS ©&08 6 2]

53 (o8 06 Lo Ul 8alil) (all 08 el yiay apandi 31 il B &&03 06 gle T4 555

Gl G R0 a5 all 08 4t iy apandn, 437 Gl 38 G&08 Q6 glef Al g5 S Gl

e da A8 Aile 2158 28205 6 Al 5 2254 06 2015405 afelas (I8 06 41 Ol

o2 31 G0 AR (g Jald el SalCal) g T (i B aliai & 0o V3L

&i;::ﬁ‘jz\ﬁ‘j;ﬁ;,/, :):Q /.a:

Diriwayatkan dari Abu Bakrah radhiyallahu ‘anhu iddabi SAW, Sesungguhnya
beliau telah bersabda: “Sesungguhnya zaman itutekas berlalu sebagaimana saat
Allah SWT menciptakan langit dan bumi. Setahureiia dua belas bulan. Empat di
antaranya ialah bulan-bulan yang haram, tiga diranya berturut-turut, yaitu bulan
Dzulga’dah, Dzulhijjah dan Muharram. Bulan Rajalaladl bulan Mudhar (nama
satu kabilah) yang terletak antara Jumadil Akhin &ya’ban.” Kemudian beliau
bertanya: “Bulan apakah ini?”, Kami menjawab: AIISWT dan Rasul-Nya yang
lebih mengetahui. Sejenak beliau hanya diam saghin§ga kami menyangka
bahwa beliau akan menyebutnya dengan nama lairauBeértanya: “Bukankah ia
bulan Dzulhijjah?”, Kami menjawab: Benar. Beliauthaya lagi: “Negeri apakah
ini?” Kami menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebmengetahui.” Sejenak
beliau hanya diam saja. Sehingga kami menyangkadakliau akan menyebutnya
dengan nama yang lain. Beliau bersabda: “Bukankaheigeri Baldah?”, Kami
menjawab: “Benar.” Beliau bertanya: “Hari apakal?’inKami menjawab: “Allah
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Sejenak baliam saja. Sehingga kami

menyangka bahwa beliau akan menyebutnya dengan teamaBeliau bersabda
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lagi: “Tidakkah itu hari al-Nahr (hari raya qurb&fh) Kami menjawab: “Benar,
wahai Rasulullah.” Lalu beliau bersabda: “Sesunggahdarahmu, harta bendamu
(kata Muhammad, aku menyangka beliau bersabda datakehormatanmu adalah
haram/dimuliakan-dilindungi atas dirimu, sepertidgranya/mulianya-dilindunginya
harimu yang sekarang ini, di negerimu ini dan dabmu ini. Kamu akan bertemu
dengan Tuhanmu. Dia akan bertanya kepadamu mengenaia amalan kamu.
Maka selepasku nanti janganlah kamu kembali kepellafuran atau kesesatan, di
mana kamu akan berkelahi antara satu sama laiat, Ingndaklah orang yang hadir
pada saat ini mesti menyampaikan kepada orang tidag ada pada waktu ini.
Boleh jadi sebahagian dari mereka yang mendenganmrddut orang kedua lebih
dapat menjaga daripada orang yang mendengarnyaasksgsung. Kemudian

beliau bersabda: Ingat, bukankah aku telah menyi&anpaya?” (HR. Bukhari)

VR &5 W& B8 G8,5dl 1585 maksudnya yakni Allah SWT
menyuruh orang muslim untuk memerangi orang-orangsymk secara
bersama-sama seperti hal nya mereka yang memeseanyy muslim secara
bersama-sama pula. Dan kataés® merupakan isimAa/ dari fa’'il dan
dibenarkan pula jika:“*éfi” dijadikan sebagaha/ dari maf'ul. Dan maksud sisi
luar ayat ini adalah diperbolehkannya kamu muslittuki memerangi mereka
di semua bulan meski di bulan-bulan haram. Makan@edi bulan-bulan ini
hukumnya yakni mubah sebagaimana pendapat yarng dedampaikan oleh
Ibnu Atha’ al-Khurasani yakni dihalalkan melakukperang dibulan-bulan
haram sebagaimana firman Allah SWT dalam surataatfBh:1 &) (e 355
GS A Ge date Gl ) o3 dan juga firman Allah SWT dalam surat al-
Tawbah:5 yaknizh s5iadls 2b 24 5 2 4480 5 Gua (8 yall 1586 2540 5eadn &l 1
aaya K 2l 15%35 | maka ayafd& (S, 155 adalah diberikannya sebuah
izin kepada orang muslim untuk memerangi oranggramusyrik di bulan

haram jika mereka yang memulai. Sebagaimana firlah SWT dalam surat



62

al-Bagarah:1945aliaé &l Alls o oall il 21080 %2, dan juga firman Allah
dalam surat yang sama ayat 16356 (s 48 2 & s o oadl st die 2 SlE v

s sfa 70

3. Surat Saba’:28

Menurut al-Maraghi) »33 15 (LU 818 ) &Gk s — yakni bahwa
Allah SWT tidak mengutus Nabi Muhammad SAW hanyakitkaumnya saja
yakni orang islam, melainkan Allah SWT mengutusmyduk semua orang
baik orang-orang arab ataupun orang-orang yangaram-baik dari orang-
orang berkulit hitam ataupun orang-orang berkuliitifgeropa. Nabi
Muhammad SAW juga sebagai pembawa berita gembganbereka yang taat
kepada Allah SWT dengan berbuat kebajikan sebabhgalaknya. Dan
sekaligus pemberi peringatan bagi orang-orang wam@ membangkang dari
perintah Allah SWT yakni berupa adzab yang ped#ha§ai contoh ayat Allah
SWT dalam surat al-A'raf ayat 15833 583 & J 5y 3 348 i G 38 dan juga

terdapat di awal surat al-Furgaf Galall & &3 sxie e (a3 05 il 31556 76

Osilas ¥ ) 51 (<5 — yakni mereka orang-orang kafir tetap menjadi
orang-orang yang bodoh/jahiliyah karena mereka ma&nakan hadirnya
sebuah kebenaran ditengah-tengah mereka hingga umemiereka menjadi

orang-orang yang terses#t.

S bid., 554-555
" TafSir al-Maraghi, Juz XXII,Op. Cit, 83
7 | bid.
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Sedangkan menurut Wahbah Zuhaili dalam al-MunirmyasGiz: 5 L
EASTREN RIS yakni bahwa sesungguhnya Allah SWT tidak mengutus
Nabi Muhammad SAW hanya diperuntukkan kaum arad gagla khususnya,
melainkan Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW diptukkan bagi
semua umat manusia, untuk orang arab dan orang-okamarab, orang kulit
putih, orang-orang kulit hitam dan orang-orang tkoierah. Dan juga sebagai
pemberi kabar gembira bagi mereka yang taat kepdldda SWT bahwa
pahala mereka yakni surga, sekaligus pembawa pg¢amgagi mereka yang
membangkang dan selalu bermaksiat terhadap Allafl $Ahwa hukuman
mereka yakni ditempatkan di neraka-Nya. Sebagainiamean Allah SWT
dalam surat al-A'raf:158wea &) &) J5b) S D) G b 8 begitu-pun firman
Allah SWT dalam surat al-Furgan:frelall & 23 oxe e G650 05 ol @y
) 538

Dalam kitab ‘Shahihani’, terdapat sebuah hadits yang menguatkan
pendapat diatas yakni hadits yang diriwayatkan d&r ra.:

&eal L8 38T Gl 2 il Gudaa | O sy adle 0 L o ) 5 4 i G s Gl
Qi S50 85 3al e g i 15 5805 Panin G 31 il 5 5ot 8 pmess 2 3l
iy Aall i ) Sl 0 585 el a5 18 a2y (s a5 wilaad) ) Edal

e LA )

Telah mengabarkan kepada kami (Jabir bin 'Abdulladywa Nabi Muhammad
SAW bersabda: "Aku diberikan lima perkara yang Kidhberikan kepada orang
sebelumku, aku ditolong melawan musuhku dengarkita mereka sejauh satu

bulan perjalanan, dijadikan bumi untukku sebagaip@ sujud dan suci. Maka

® Wahbah al-Zuhayli, TafSir al-Munir: F7 al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, Jilid XI,
Op.Cit.,515
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dimana saja salah seorang dari umatku mendapatuwghlalat hendaklah ia shalat,
dihalalkan untukku harta rampasan perang yang peakah dihalalkan untuk orang
sebelumku, aku diberikan (hak) syafa'at, dan paahi Sebelumku diutus khusus
untuk kaumnya sedangkan aku diutus untuk seluruhusia." (HR. Muttafaqun
‘Alaih)

Osal ¥ 8 &1 (<D yakni kebanyakan manusia tidak mengetahui
tentang keumum-an risalah Nabi SAW dan kebanyakainnoereka juga tidak
mempercayai atau mengingkari tentang adanya petalbeaan kabar gembira
dan sebuah peringatan dari Nabi SAW hingga membeatka menjadi orang-
orang yang sesat dan bodoh. Seakan-akan tidak adéaanya diutusnya
seorang rasul untuk hadir ke tengah-tengah merakangreka temasuk orang-
orang yang jauh terhadap Allah SWT dan pahala-pakebaikan dari-Nya.
Sebagaimana firman-Nya dalam surat yusuf:103 yamigumyi : 3 &1 s
Oaeda Ca’a 33 dan juga terdapat dalam firman-Nya surat al-Anki6

. @ _CPRETE . o & PO > S S A
yakni "% Jats e &l (51 8 (e SR skl ) g

Ibid.



